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BAB I  

 PENDAHULUAN  
 
 

 

Modul praktek ini merupakan salah satu materi pengajaran praktek kelistrikan bodi 

kendaraan. Dengan adanya modul ini, praktikan diharapkan dapat mengikuti kegiatan 

praktek secara sistematis dan terprogram. Diharapkan setelah selesai melaksanakan 

kegiatan praktek ini, praktikan mempunyai pengetahuan dan ketrampilan di bidang 

kelistrikan bodi, dan juga troubleshooting.  

Modul ini tidak dirancang sebagai program ñbelajar sendiriò. Oleh karena itu pada 

pelaksanaannya diperlukan penjelasan atau bimbingan dari seorang instruktur. Walaupun 

demikian, aktivitas terbesar tetap dilakukan oleh praktikan (mahasiswa).  Materi 

pengajaran praktek ini terdiri atas: dasar teori dan praktek (latihan-latihan). Pada bagian 

dasar teori berisi teori-teori yang diperlukan untuk menunjang praktek. Pembahasannya 

difokuskan pada teori yang berhubungan langsung dengan dengan kegiatan praktek.  

Bagian praktek dari modul ini, terdiri atas latihan-latihan yang merupakan satu 

kesatuan materi kelistrikan bodi pada mobil. Pada masing-masing latihan berisi panduan 

tahap-tahap operasi yang harus diikuti atau dilakukan oleh praktikan, dan disajikan pula 

materi diskusi yang harus diselesaikan oleh kelompok praktikan untuk mengevaluasi 

seberapa jauh pemahaman dan kemampuan praktikan terhadap kegiatan praktek yang telah 

dilakukan.  

Setelah selesai mempelajari dan melaksanakan kegiatan dari modul praktek kelistrikan 

bodi ini, praktikan diharapkan dapat:  

1. Menggambarkan  rangkaian dan merangkai  sistem lampu kepala, kota dengan 

pengendali positif dan negatif, pemeriksaan komponen sistem, serta upaya untuk 

meningkatkan performa sistem.  

2. Menggambarkan  rangkaian dan merangkai  sistem tanda (sein dan  hazard) secara 

benar dan mampu memeriksa kondisi masing-masing komponen sistem tanda. 

3. Menggambarkan  rangkaian dan merangkai  sistem tanda (klakson, stop dan mundur). 

Secara benar dan mampu memeriksa kondisi masing-masing komponen sistem tanda. 

4. Mengukur rugi-rugi tegangan (voltage drop), mengidentifikasi potensi kerugian pada 

sistem kelistrikan bodi. 
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5. Mencari sumber kerusakan, baik untuk lampu kota dan kepala maupun untuk sistem 

tanda pada mobil dengan prosedur yang benar dan mampu memerikan solusi 

perbaikan. 
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BAB II  

KESELAMATAN KERJA  
 
 
 

1.  TEORI  

a. Pelajari terlebih dahulu sebelum kegiatan praktek dilakukan  

b. Perhatikan setiap hal yang dijelaskan oleh Instruktur  

c. Catat hal-hal yang dianggap perlu  

d. Tanyakan selalu hal-hal yang belum jelas  

2.  PRAKTEK  

a. Perhatikan setiap hal yang dijelaskan dan didemonstrasikan oleh Instruktur  

b. Catat hal-hal yang dianggap perlu  

c. Jangan mencoba rankaian dengan sumber tegangan jika anda belum yakin 

kalau rangkaian yang anda rangkai benar. 

d. Lakukan setiap proses menurut prosedur yang ditentukan  

e. Tanyakan selalu setiap ada hal yang belum jelas  

f. Bekerja dengan tekun dan penuh disiplin  

g. Utamakan keselamatan kerja, baik diri sendiri, rekan kerja, mesin maupun 

lingkungan disekitar mesin  
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BAB III  

DASAR TEORI  SISTEM KELISTRIKAN BODI PADA  MOBIL  
 

 

 

Semua sistim kelistrikan pada  kendaraan, yang bertujuan untuk menjamin keamanan 

dan kenikmatan saat berkendara, yang terdiri atas sistem penerangan dan sistem tanda. 

Adapun macam sistem secara garis besar adalah sebagai berikut; 

A. Sistem Lampu Kota dan Kepala ( Sistem Penerangan ) 
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B. Sistem Sein dan Hazard  (Sistem Tanda ) 

 

 

C. Sistem Stop   (Sistem Tanda ) 
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D. Sistem Klakson   (Sistem Tanda ) 

 

 

E. Sistem Lampu Mundur   (Sistem Tanda ) 
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F. Lokasi Komponen Kelistrikan pada Mobil 

Lokasi komponen kelistrikan bodi pada kendaraan sangat bervariasi tergantung 

merk, jenis dan type kendaraan, berikut salah satu penempatan komponen pada 

mobil jenis sedan. 

 

A 1 A/C Magnetic Clutch 

A 2 A/C Pressure Switch 

A 3 Alternator 

A 4 Alternator 

B 1 Brake Fluid Warning Switch 

C 1 Camshaft Position Sensor 

C 2 Cranksahaft position Sensor 

F 1 Front Clearance Light LH 

F 2 Front Clearance Light RH 

F 5 Front Turn Signal  Light LH 

F 6 Front Turn Signal  Light RH 

F 7 Front Whaser Pump 

F 8 Fuel Injector No 1 

F 9 Fuel Injector No 2 

F 10 Fuel Injector No 3 

H 1 Head Light LH 

H 2 Head Light RH 

H 5 Horn ( Low ) 

H 6 Horn ( High ) 

 

I 1 Idle Speed Control Actuator 

I 2 Ignition Coil No 1 

I 3 Ignition Coil No 2 

I 4 Ignition Coil No 3 

K 1 Knock Control Sensor 

O 1 Oil Pressure Switch 

R 1 Radiator Fan Motor 

R 2 Rear Washer Pump 

S 1 Starter 

S 2 Starter 

T 1 Throtlle Position Sensor 

V 1 Cavuum Sensor 

V    2       Variable resistor 

W 1 Water Temperature Sensor 

W 2 Windshield Wiper Motor 
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JOB 1. RANGKAIAN LAMPU KOTA PEMUTUS POSITIF  DAN KEPALA 

DENGAN SAKLAR NEGATIF  

 

A. TUJUAN  

Setelah praktek, mahasiswa (praktikan) diharapkan dapat:  

1. Mengidentifikasi sakelar kombinasi dan menggambar diagram sakelar dari 

sistem. 

2. Menggambarkan  rangkaian dan merangkai  sistem lampu kepala sakelar 

pengendali negatif , kota dengan pengendali positif. 

3. Memeriksa komponen sistem, serta upaya untuk meningkatkan performa 

sistem.  

 

B. KESELAMATAN KERJA  

 

 

C. ALAT YANG DIGUNAKAN  

Avo Meter 

Test Lamp 

Tool set kerja kelistrikan bodi 

Unit Trainer 

 

 

 

D. MATERI PRAKTEK  

1. Komponen Sistem Penerangan   

a. Batere 

b. Fuse box 

c. Combination switch  

d. Lampu Kepala 

e. Lampu Kota 

f. Lampu indikator jauh 

g. Rellay 

h. Kabel penghubung 
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2. Komponen sistem rangkaian lampu kepala pengendali negatif dan lampu kota 

pengendali positif 

 

 

E. LANGKAH KERJA  

1. Pelajari modul praktek dengan seksama, tanyakan kepada instruktur apabila ada hal 

yang tidak jelas 

2. Siapkan peralatan yang di berlukan untuk pekerjaan kelistrikan bodi 

3. Gambarkan  rangkaian dasar sistem lampu kepala dengan pemutus negatif dan 

lampu kota pemutus positif pada gambar diatas. 

4. Identifikasi dan gambarkan diagram sakelar dari media praktek anda 

5. Gambarkan  rangakaian sistem dari diagram sakelar poin 3. 

6. Periksa komponen dan sambungan dengan AVO meter, yakinkan semua komponen 

yang akan dirangkai berfungsi dengan baik. 

7. Rangakailah komponen dari gambar yang sudah anda buat pada papan trainer, 

jangan hubungkan dengan sumber tegangan sebelum konfirmasi kepada instruktur. 

8. Hidupkan sistem rangkaian setelah yakin bahwa rangkaianya suadah benar. 

9. Cek apakah semua sistem berfungsi dengan baik, jika sudah berfungsi, tentukan 

voltage drop untuk sistem yang anda rangkai, 

10. Kegiatan selesai, matikan sistem sistem, lepaskan sumber arus dan rapikan semua 

peralatan. 
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Penting:  

 

Å Lakukan setiap proses menurut prosedur yang ditentukan  

Å Tanyakan selalu setiap ada hal yang belum jelas  

 

 

F. DISKUSI  

1. Jelaskan mengapa pada rangakaian tersebut lampu kota menggunakan sakelar 

pengendali positif sedangakan untuk lampu kepala menggunakan pengendali 

negatif. 

2. Jelaskan mengapa terjadi voltage drop pada rankaian tersebut. 

3. Bagaimanakah cara untuk menurunkan voltage drop dari rangkaian yang anda  

buat. 
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JOBSHEET I  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

12 |  P a g e
 

JOB II   

RANGKAIAN LAMPU KOTA DAN KEPALA DENGAN SAKLAR PEMUTUS 

NEGATIF  

 

A. TUJUAN  

Setelah praktek, mahasiswa (praktikan) diharapkan dapat:  

1. Mengidentifikasi sakelar kombinasi dan menggambar diagram sakelar dari 

sistem. 

2. Menggambarkan  rangkaian dan merangkai  sistem lampu kepala dan kjota 

sakelar pengendali negatif. 

3. Memeriksa komponen sistem, serta upaya untuk meningkatkan performa 

sistem.  

 

B. KESELAMATAN KERJA  

 

 

C. ALAT YANG DIGUNAKAN  

Avo Meter 

Test Lamp 

Tool set kerja kelistrikan bodi 

Unit Trainer 

 

 

 

D. MATERI PRAKTEK  

1. Komponen Sistem Penerangan   

a. Batere 

b. Fuse box 

c. Combination switch  

d. Lampu Kepala 

e. Lampu Kota 

f. Lampu indikator jauh 

g. Rellay 

h. Kabel penghubung 
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2. Komponen sistem rangkaian lampu kepala dan lampu pengendali negatif 

 

 

E. LANGKAH KERJA  

1. Pelajari modul praktek dengan seksama, tanyakan kepada instruktur apabila ada hal 

yang tidak jelas 

2. Siapkan peralatan yang di berlukan untuk pekerjaan kelistrikan bodi 

3. Gambarkan  rangkaian dasar sistem lampu kepala dan lampu kota dengan pemutus 

negatif pada gambar diatas. 

4. Identifikasi dan gambarkan diagram sakelar dari media praktek anda 

5. Gambarkan  rangakaian sistem dari diagram sakelar poin 3. 

6. Periksa komponen dan sambungan dengan AVO meter, yakinkan semua komponen 

yang akan dirangkai berfungsi dengan baik. 

7. Rangakailah komponen dari gambar yang sudah anda buat pada papan trainer, 

jangan hubungkan dengan sumber tegangan sebelum konfirmasi kepada instruktur. 

8. Hidupkan sistem rangkaian setelah yakin bahwa rangkaianya suadah benar. 

9. Cek apakah semua sistem berfungsi dengan baik, jika sudah berfungsi, tentukan 

voltage drop untuk sistem yang anda rangkai, 

10. Kegiatan selesai, matikan sistem sistem, lepaskan sumber arus dan rapikan semua 

peralatan. 
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Penting:  

 

Å Lakukan setiap proses menurut prosedur yang ditentukan  

Å Tanyakan selalu setiap ada hal yang belum jelas  

 

 

F. DISKUSI  

1. Jelaskan mengapa pada rangakaian tersebut lampu kota menggunakan rellay  

2. Jelaskan keuntungan penggunaan rellay pada lampu kepala yang anda rangkai 

3. Jelakan mengapa indikator pada jauh pada sistem tersebut di sambungkan dengan 

HL, hitunglah voltase yang masuk ke lampu indikator. 

4. Jelaskan kerugian penggunaan rellay terhadap  sistem audio mobil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

15 |  P a g e
 

 

JOBSHEET II  
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JOB III  

RANGKAIAN LAMPU SEIN DAN HAZARD  

 

A. TUJUAN  

Setelah praktek, mahasiswa (praktikan) diharapkan dapat:  

1. Mengidentifikasi sakelar kombinasi dan menggambar diagram sakelar dari 

sistem lampu sein dan hazard. 

2. Menggambarkan  rangkaian dan merangkai  sistem lampu sein dan hazard 

3. Memeriksa komponen sistem 

B. KESELAMATAN KERJA  

 

 

C. ALAT YANG DIGUNAKAN  

Avo Meter 

Test Lamp 

Tool set kerja kelistrikan bodi 

Unit Trainer 

 

 

 

D. MATERI PRAKTEK  

1. Komponen Sistem Penerangan   

a. Batere 

b. Kunci Kontak 

c. Fuse box 

d. Combination switch  

e. Lampu Sein ( hazard) 

f. Lampu indikator sein (hazard) 

g. Fasher unit 

h. Kabel penghubung 
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2. Komponen sistem rangkaian lampu sein dan hazard 

 

 

E. LANGKAH KERJA  

1. Pelajari modul praktek dengan seksama, tanyakan kepada instruktur apabila ada hal 

yang tidak jelas 

2. Siapkan peralatan yang di berlukan untuk pekerjaan kelistrikan bodi 

3. Gambarkan  rangkaian dasar sistem lampu sein dan hazard pada gambar diatas. 

4. Identifikasi dan gambarkan diagram sakelar dari media praktek anda 

5. Gambarkan  rangakaian sistem dari diagram sakelar poin 3. 

6. Periksa komponen dan sambungan dengan AVO meter, yakinkan semua komponen 

yang akan dirangkai berfungsi dengan baik. 

7. Rangakailah komponen dari gambar yang sudah anda buat pada papan trainer, 

jangan hubungkan dengan sumber tegangan sebelum konfirmasi kepada instruktur. 

8. Hidupkan sistem rangkaian setelah yakin bahwa rangkaianya suadah benar. 

9. Cek apakah semua sistem berfungsi dengan baik, lampu sein harus mati ketika 

kunci kontaknya dimatikan dan sistem lampuy hazard bisa hidup tanpa kunci 

kontak 

10.  cek juga jumlah kedipan lampu tiap menitnya,  apakah sudah sesuai dengan aturan 

kedipan lampu sein dan hazard. 



 

18 |  P a g e
 

11. Kegiatan selesai, matikan sistem sistem, lepaskan sumber arus dan rapikan semua 

peralatan. 

 

Penting:  

 

Å Lakukan setiap proses menurut prosedur yang ditentukan  

Å Tanyakan selalu setiap ada hal yang belum jelas  

 

 

F. DISKUSI  

1. Jelaskan mengapa  jumlah lampu sein dan hazard mempengaruhi jumlah kedipan.  

2. Jelaskan cara kerja unit flasher, baik yang elektronik dan yang menggunakan 

bimetal 

3. Jelakan mengapa sumber sein harus lewat kunci kontak sedangkan hazard tanpa 

kunci kontak, 

4. Jelaskan berpengaruhkah kerja unit flasher terhadap sistem audio mobil. 
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JOBSHEET III  
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JOB IV  

RANGKAIAN KLAKSON, LAMPU MUNDUR  DAN STOP 

 

 

 

A. TUJUAN  

Setelah praktek, mahasiswa (praktikan) diharapkan dapat:  

1. Menggambarkan dan merangkai rangkaian klakson standar dan dengan 2 rellay. 

2. Menguji kinerja sistem klakson 

3. Menggambarkan  rangkaian dan merangkai  sistem lampu mundur 

4. Menggambarkan  rangkaian dan merangkai  sistem lampu stop 

B. KESELAMATAN KERJA  

 

 

C. ALAT YANG DIGUNAKAN  

1. Avo Meter 

2. Test Lamp 

3. Tool set kerja kelistrikan bodi 

4. Unit Trainer 

 

D. MATERI PRAKTEK  

1. Komponen Sistem Penerangan   

a. Batere 

b. Fuse box 

c. Horn switch  

d. Retart  switch  

e. Stop switch 

f. Unit Klakson 

g. Unit lampu stop 

h. Unit lampu mundur 

i. Unit rellay 

j. Kabel penghubung 

 

 

 

 

2. Komponen sistem rangkaian Klakson 
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3. Komponen sistem rangkaian Lampu Mundur 

 

4. Komponen sistem rangkaian Lampu Stop 

 

E. LANGKAH KERJA  

1. Pelajari modul praktek dengan seksama, tanyakan kepada instruktur apabila ada hal 

yang tidak jelas 

2. Siapkan peralatan yang di berlukan untuk pekerjaan kelistrikan bodi 

3. Gambarkan  rangkaian klakson dasar dan dengan penambahan 1 rellay dan 

penambahan 2 rellay seperti  pada gambar diatas. 

4. Periksa komponen dan sambungan dengan AVO meter, yakinkan semua komponen 

yang akan dirangkai berfungsi dengan baik. 
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5. Rangakailah komponen dari gambar yang sudah anda buat pada papan trainer, 

jangan hubungkan dengan sumber tegangan sebelum konfirmasi kepada instruktur. 

6. Hidupkan sistem rangkaian setelah yakin bahwa rangkaianya sudah benar. 

7. Ukurlah besarnya voltage drop untuk rangkaian standar tanpa relay, rangkaian 

dengan penambahan 1 rellay dan rangkaian dengan penambahan 2 rellay. 

8.  Ulangi langkah kerja  3 sd 7 untuk sistem lampu Mundur. 

9. Ulangi langkah kerja  3 sd 7 untuk sistem lampu Stop. 

10. Kegiatan selesai, matikan sistem sistem, lepaskan sumber arus dan rapikan semua 

peralatan. 

 

Penting:  

 

Å Lakukan setiap proses menurut prosedur yang ditentukan  

Å Tanyakan selalu setiap ada hal yang belum jelas  

 

 

F. DISKUSI  

1. Jelaskan bilamanakah penambahan rellay dalam sistem klakson menguntungkan.  

2. Jelaskan mengapa pada kendaraan sistem klakson kebanyakan menggunakan 

pengendali negatif. 

3. Jelakan mengapa kebanyakan sakelar pengendali sistem lampu stop menggunakan 

tipe push off. 

4. Jelaskan pengaruh warna lampu untuk lampu stop dan lampu mundur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JOBSHEET IV  
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JOB V 

PENGUJIAN PERFORMANSI  SISTEM KELISTRIKAN BODI  

 

 

A. TUJUAN  
 

Setelah praktek, mahasiswa (praktikan) diharapkan dapat:  

1. Melakukan pengujian performansi Sistem Kelistrikan Bodi dan menganalisa 

hasilnya  

2. Mengupayakan peningkatan performansi sistem  

 

B. KESELAMATAN KERJA  

 

 
 

C. ALAT –ALAT YANG DIGUNAKAN  

1. Avo Meter  

2. Test Lamp 

3. Unit Mobil dan vender covernya 

4. Tool set kelistrikan body 

D. MATERI PRAKTEK  

Sistem kelistrikan bodi pada mobil atau kendaraan adalah untuk  meningkatkan 

keamanan dan kenyamanan berkendaraan, baik untuk pribadi maupun untuk kendaraan 

lain.  Kinerja  sistem kelistrikan bodi meliputi,  

1. Voltage drop, ke Terang an cahaya lampu dan sudut serang cahaya lampu 

kepala, baik kanan maupun kiri. 

2. Fungsional lampu kota, plat nomor dan sistem lampu iluminasi. 

3. Fungsional lampu sein dan lampu hazard serta jumlah kedipan lampu tiap 

menitnya. 
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4. Fungsional klakson dan  perbedaan penyetelan kenyaringan dari kedua 

klakson. 

5. Fungsional lampu stop dan mundur, serta voltage drop dari lampu. 

Penting:  

Å Pelajari terlebih dahulu sebelum kegiatan praktek dilakukan  

Å Lakukan setiap proses menurut prosedur yang ditentukan  

 

E. LANGKAH KERJA  

1. Pastikan  mobil di atas tempat yang rata. 

2. Pastikan voltage batere dan sistem pengisianya berfungsi dengan baik.  

3. Kerjakan pekerjaan berurutan  per sistem, jangan pindah ke sistem yang lain jika 

sistem yang dikerjakan belum selesai.  

4. Jangan melepas komponen kelistrikan sebelum memastikan sistem dalam kondisi 

off. 

5. Selalu melakukan pemeriksaan sesuai prosedur pemeriksaan yang benar, yaitu 

dari beban kelistrikan menuju ke sumber kelistrikan ( batere )  

6. Penyalaan atau menghidupkan sistem kelistrikan yang mempunyai daya besar 

selalu dilakukan pada posisi mesin hidup. 

7. Catatlah setiap kejadian dan trouble yang ditemukan.  

8. Rapikan  semua sistem kelistrikan sebelum anda menyudahi kegiatan praktek. 

 

F. DISKUSI  

1. Jelasakan yang menyebabkan besarnya voltage drop pada sistem kelistrikan bodi 

kendaraan.  

2. Mengapa penyetelan kenyaringan kedua klakson harus dibedakan.  

3. Jelaskan yang menyebabkan jumlah kedipan pada sistem sein dan hazard lebih 

cepat atau lebih lambat. 

4. Jelaskan mengapa  sambungan yang tidak sempurna bisa menyebabkan voltage 

drop yang besar pada sistem kelistrikan. 
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JOBSHEET V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


